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ABSTRAK 

Warda V Romaito, 20.04.338. Resiliensi Perempuan Rawan Sosial Ekonomi dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak di Kelurahan Babakan Ciparay Kota 

Bandung. Pembimbing DENTI KARDETI dan HARTONO LARAS 

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan perempuan rawan sosial 

ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak. Tujuan dari penelitian yang 

dilakukan adalah untuk untuk mengetahui sumber dukungan eksternal yang dapat 

meningkatkan resilien perempuan rawan sosial ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan dasar anak, untuk mengetahui perasaan, perilaku, dan keyakinan yang 

dimiliki perempuan rawan sosial ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar anak, 

dan untuk memahami kemampuan memecahkan masalah yang dimiliki perempuan 

rawan sosial ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar anak di Kelurahan 

Babakan Ciparay. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan dan 

menggambarkan peristiwa atau fenomena yang ada dalam penelitian terkait 

resiliensi perempuan rawan sosial ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan dasar 

anak di Kelurahan Babakan Ciparay Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat 3 permasalahan utama perempuan rawan sosial ekonomi dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar anak di Kelurahan Babakan Ciparay yaitu, pendapatan 

yang tidak stabil menjadi penghambat utama dalam pemenuhan kebutuhan dasar 

anak. Kondisi ini terjadi karena pendapatan informan tidak konsisten yang 

disebabkan oleh pekerjaan yang tidak menetap. Penghasilan yang dihasilkan per 

bulan tidak sesuai dengan kebutuhan per bulannya, minimnya pemahaman 

administrasi dalam memecahkan permasalahan pemenuhan kebutuhan dasar anak, 

seperti pemecahan masalah akses pendidikan dan kesehatan, dan tidak terdapat 

penghubung antara perempuan rawan sosial ekonomi dengan sistem sumber yang 

tersedia, terutama dalam hal pengembangan keterampilan dan pemahaman dasar 

administrasi di bidang kesehatan dan pendidikan. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti mengusulkan program demi memecahkan masalah tersebut, 

yaitu Program “Aksi untuk Perempuan Berdaya (AKRAB)”.  
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ABSTRACT 

 

Warda V Romaito, 20.04.338. Social and Economic Resilience of Women in 

Meeting Children's Basic Needs in Babakan Ciparay. Supervisors DENTI 

KARDETI and HARTONO LARAS 

 

This research is undermined by the problems of women who are socially and 

economically vulnerable to the basic needs of children. The objective of the 

research is to identify sources of external support that can enhance the resilience of 

women socially and economically vulnerable in meeting the basic needs of their 

child, to know the feelings,  behavior, and beliefs that women socio-economically 

sensitive have in meeting their basic needs, and to understand the ability to solve 

the problems that women economically and socially vulnerable possess in meeting 

children's basic needs in Babakan Ciparay. The method used in this research is a 

descriptive method with a qualitative approach to describe and describe events or 

phenomena that exist in the research related to the resilience of women who are 

socially and economically vulnerable in the fulfillment of basic needs of children 

in Babakan Ciparay Bandung City. The research result show that there are three 

main problems that women are socially and economically vulnerable to in the 

fulfillment of children’s basic needs in Babakan Ciparay. This condition occurs 

because of inconsistent informant income caused by unstable employment. The 

monthly income generated is not in line with the monthly needs, the minimum 

understanding of administration in solving problems of child basic needs, such as 

access to education and health, and the lack of linkages between socio-

economically vulnerable women and the available resource systems, especially in 

terms of developing skills and basic understanding of administrative in the field of 

health and education. Based on this problem, the researchers proposed a program 

to solve the problem, namely the Program “Action for Women in Power 

(AKRAB)”.  
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